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BAB III 

METODE PENELITIAN 

A. Pendekatan dan Jenis Penelitian 

Dalam penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif. Suatu 

penelitian yang banyak dituntut menggunakan angka, mulai dari pengumpulan 

data, penafsiran terhadap data tersebut, serta penampilan dari hasilnya. 

Demikian juga pemahaman akan kesimpulan penelitian akan lebih baik apabila 

juga disertai dengan tabel, grafik, bagan, gambar atau tampilan lain.1 

Pendekatan kuantitatif bertujuan untuk menguji suatu teori yang 

menjelaskan tentang hubungan antara kenyataan sosial. Pengujian tersebut 

dimaksudkan untuk mengetahui apakah teori yang ditetapkan didukung oleh 

kenyataan atau bukti–bukti empiris atau tidak. Proses penelitiannya mengikuti 

proses berfikir deduktif, yakni diawali dengan penentuan konsep yang abstrak 

berupa teori yang masih umum sifatnya kemudian dilanjutkan dengan 

pengumpulan bukti–bukti atau kenyataan untuk pengujian. Berdasarkan hasil 

pengujian tersebut, kemudian diambil kesimpulan.2 

Jenis penelitian yang digunakan yaitu penelitian deskriptif korelasional. 

Penelitian deskriptif merupakan metode penelitian yang berusaha 

menggambarkan dan menginterpretasi objek sesuai dengan apa adanya. 

                                                           
1 Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktik, (Jakarta: Rineka 

cipta, 2006), hal. 11 
2 Ibnu Hajar, Dasar – dasar  Metodologi Penelitian Kwantitatif dalam Pendidikan,  

(Jakarta: Raja Grafindo Persada, 1999), hal . 34   
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Penelitian ini juga sering disebut noneksperimen, karena pada penelitian ini 

peneliti tidak melakukan kontrol dan memanipulasi variabel penelitian.3 

Penelitian kuantitatif dapat dilaksanakan dengan beberapa cara yaitu: 

1. Penelitian deskriptif, yaitu penelitian yang berusaha untuk menuturkan 

pemecahan masalah yang ada sekarang berdasarkan data-data jadi yang 

menyajikan data-data menganalisis dan menginterprestasi. 

2. Penelitian tindakan adalah penelitian yang dilakukan untuk menemukan 

dasar-dasar dan langkah-langkah yang tepat untuk melakukan tindakan 

perbaikan secara praktis. 

3. Penelitian eksperimen adalah penelitian untuk memperoleh informasi yang 

merupakan perkiraan bagi informasi yang dapat diperoleh dengan 

eksperimen yang sebenarnya dalam keadaan yang sebenarnya yang tidak 

memungkinkan untuk mengontrol atau memanipulasi semua variabel yang 

relevan. 

4. Penelitian expose Facto merupakan penyelidikan secara empiris dan 

sistematik. 4 

Banyak cara dan ragam penelitian deskriptif dalam pendidikan. Beberapa 

yang sering digunakan dalam penelitian pendidikan, antara lain: 

1. Studi kasus, pada dasarnya mempelajari secara intensif seseorang individu 

yang dipandang mengalami suatu kasus tertentu. 

2. Studi pengembangan, mempelajari  karakteristik individu dan bagaimana 

karaktristik itu berubah dalam pertumbuhannya. Studi ini biasanya 

                                                           
3 Sukardi, Metodologi Penelitian Pendidikan Kompetensi dan Praktiknya, (Jakarta: Bumi 

Aksara, 2003), hal. 157 
 4 Deni Darmawan, Metode Peneltian Kuantitatif, (Bandung:  Remaja Rosdakarya, 2014), 

hal. 37-40 
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dilakukan dalam jangka waktu yang terlalu lama sehingga mnuntut biaya, 

tenaga dan sumber-sumber lain yang cukup banyak. 

3. Studi tindak lanjut (follow-up), yakni mempelajari perkembangan dan 

perubahan subjek setelah subjek sampel diberikan perlakuan khusus atau 

kondisi tertentu dalam kurun waktu tertentu sampai selesai. 

4. Studi kecenderungan, pada dasarnya meramalkan keadaan masa depan 

berdasarkan keadaan, gejala, data yang ada pada masa sekarang. 

5. Survey pendidikan, lebih banyak digunakan untuk pemecahan masalah-

masalah pendidikan termasuk kepentingan perumusan kebijaksanaan 

pendidikan, bukan untuk pengembangan ilmu pendidikan. Penelitian ini 

tidak untuk menguji hipotesis. 

6. Studi korelasi, studi ini sering digunakan dalam pendidikan. Studi ini 

mempelajari hubungan dua variabel atau lebih, yakni sejauh mana variasi 

dalam satu variabel berhubungan dengan variasi dalam variabel lain.5  

Dari pemaparan diatas, jenis penelitian deskriptif yang digunakan pada 

penelitian ini adalah studi korelasi. Studi korelasi adalah penelitian deskriptif 

yang paling populer digunakan untuk menetapkan besaran hubungan antar 

variabel. Studi ini memungkinkan seorang peneliti memastikan sejauh mana 

perbedaan hubungan antara variabel yang satu dengan variabel yang lain.6  

Penelitian ini menggunakan jenis penelitian deskriptif korelasional 

karena akan mencari kontribusi antara satu variabel dengan variabel yang lain 

yaitu variabel kompetensi kepribadian guru terhadap variabel motivasi belajar 

                                                           
5 Nana Sudjana dan Ibrahim, Penilitian dan Penilaian Pendidikan, (Bandung: Sinar Baru 

Algensindo, 2007), hal. 69-77 
6Kasmadi dan Nia Siti Sunariah, Panduan Modern Penelitian Kuantitatif, (Bandung : 

Alfabeta, 2013), 64. 
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pada mata pelajaran Akidah Akhlak. Menggunakan pendekatan kuantitatif 

karena variabel bebas dan variabel terikatnya diukur dalam bentuk angka-angka, 

data-data, angket, dokumenter dan interview kemudian dicari ada tidaknya 

kontribusi antara kedua variabel tersebut dan dikemukakan seberapa besar 

kontribusinya. Selain itu penggunaan penelitian dengan pendekatan kuantitatif 

ini bertujuan untuk menguji teori yang menjelaskan hubungan antara kenyataan 

sosial, yakni untuk mengetahui apakah teori yang diterapkan didukung oleh 

kenyataan dan bukti empirik atau tidak. 

B. Variabel Penelitian 

Variabel merupakan inti problematika penelitian, sebab ia merupakan 

gejala yang menjadi faktor penelitian untuk diamati. Variabel juga merupakan 

atribut obyek peneliti melakukan pengukuran terhadap keberadaan suatu 

variabel yang menggunakan instrumen penelitian.7 

Variabel juga dapat diartikan sebagai gejala sesuatu yang akan menjadi 

obyek penelitian.8 Penelitian ini terdiri dari dua variabel yaitu variabel bebas 

(independent variabel) dan variabel terikat (dependent variabel). 

1. Variabel bebas (independent variabel) yaitu variabel prediktor, merupakan 

variabel yang dapat mempengaruhi perubahan dalam variabel terikat dan 

mempunyai hubungan yang positif dan negatif. Adapun variabel bebas 

dalam penelitian ini adalah kompetensi guru Akidah Akhlak. 

2. Variabel terikat (dependent variable), atau disebut variabel kriteria, menjadi 

perhatian utama (sebagai faktor yang berlaku dalam pengamatan) dan 

sekaligus menjadi sasaran penelitian. Variabel terikat dalam penelitian ini 

                                                           
7 Ahmad tanzeh, Dasar- dasar  penelitian...,  hal.  46  
8 Sumadi suryabrata, Metode penelitian, ( jakarta: Grafindo Persada ),  hal. 72  
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adalah motivasi belajar Akidah Akhlak siswa kelas IV, V dan VI di MIN 3 

Tulungagung Kecamatan Ngunut Kabupaten Tulungagung. 

C. Populasi, Sampling dan Sampel Penelitian 

1. Populasi  

Populasi adalah keseluruhan objek penelitian mungkin berupa manusia, 

gejala-gejala, pola sikap tingkah laku dan sebagainya yang menjadi objek 

penelitian.9 Pada penelitian ini sebagai populasi adalah seluruh siswa MIN 3 

Tulungagung yang berjumlah 379 siswa. 

Untuk siswa yang dijadikan responden dalam pengisian kuesioner 

penelitian ini adalah kelas IV, V, dan VI karena pada usia ini siswa mulai 

memiliki kemampuan penalaran formal. Kelas IV yang berjumlah 67 anak, kelas 

V yang berjumlah 65 anak, dan kelas VI yang berjumlah 61 anak, sedangkan 

jumlah guru Akidah Akhlak adalah tiga orang. 

2. Sampling  

Teknik sampling adalah teknik pengambilan sampel. Untuk menentukan 

sampel yang akan digunakan dalam penelitian.10  

Peneliti menggunakan teknik Nonprobability  Sampling. Nonprobability  

Sampling adalah teknik pengambilan sampel yang tidak memberi 

peluang/kesempatan sama bagi setiap unsur atau anggota populasi untuk dipilih 

menjadi sampel.11 

Dalam hal ini peneliti menggunakan Nonprobability Sampling jenis 

purposive sampling. Purposive Sampling adalah teknik penentuan sampel 

                                                           
9 Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu..., hal. 102 
10 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif Kualitatif dan R&D, (Bandung: Alfabeta, 2015), 

hal. 84 
11

Ibid., hal. 85 
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dengan pertimbangan tertentu.12 Hal ini dimaksudkan karena penarikan sampel 

yang dilakukan berdasarkan karakteristik yang diterapkan terhadap elemen 

populasi terget yang disesuaikan dengan tujuan atau masalah penelitian, dimana 

sasaran dalam penelitian ini adalah siswa kelas IV, V, dan IV serta guru-guru 

yang mengampu mata pelajaran Akidah Akhlak yang memberikan materi 

Akidah Akhlak pada kelas tertentu. Dengan jumlah siswa kelas IV sebanyak 67 

siswa, kelas V sebanyak 65 siswa, dan siswa kelas VI sebanyak 61, sedangkan 

jumlah guru akidah akhlak adalah tiga orang. 

3. Sampel  

Sampel adalah sebagian dari populasi yang akan diselidiki atau dapat juga 

dikatakan bahwa sampel adalah populasi dalam bentuk mini.13 Kemudian 

sampel yang diambil digunakan untuk mengeneralisasi populasi yang ada. 

Penggunaan sampel ini dimaksudkan untuk mempermudah dalam proses 

penelitian karena adanya keterbatasan waktu, tenaga, dan biaya. 

Sebagai dasar pengambilan sampel, peneliti mengambil pendapat 

Suharsimi Arikunto yang memberikan acuan sebagai berikut: 

Apabila subjeknya kurang dari seratus, lebih baik diambil semua, sehingga 

penelitiannya merupakan penelitian populasi. Selanjutnya jika jumlah 

subjeknya besar, maka dapat diambil antara 10-15 % atau 20-25 % atau 

lebih.14 

 

Jadi peneliti mengambil sampel dengan rumus 20% dari jumlah populasi 

siswa sebanyak 76, yang terbagi atas kelas IV-A sebanyak 24 siswa, kelas V-A 

sebanyak 32 siswa, dan kelas VI-A sebanyak 20 siswa, sedangkan guru Akidah 

                                                           
12Ibid., hal. 82-83 
13 Zaenal Arifin, Penelitian Pendidikan, (Bandung: Remaja Rosdakarya, 2011), hal 215 
14Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu..., hal. 174 
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Akhlak diambil semua karena jumlahnya hanya tiga orang yang mengajar kelas 

IV, V, dan VI. 

D. Kisi-kisi Instrumen 

Dalam penelitian ini peneliti menggunakan kuesioner atau angket untuk 

mengumpulkan data dilapangan untuk mengetahui data tentang pengaruh 

kepribadian guru terhadap motivasi belajar siswa pada mata pelajaran Akidah 

Akhlak.  

Kisi-kisi instrumen disajikan dalam bentuk skala pengukuran. Skala 

pengukuran yang digunakan dalam penelitian ini adalah Skala Likert. Skala ini 

menilai sikap atau tingkah laku yang diinginkan oleh para peneliti dengan cara 

mengajukan beberapa pertanyaan kepada responden. Kemudian responden 

diminta memberikan pilihan jawaban atau respons dalam skala ukur yang telah 

disediakan, misalnya sangat setuju, setuju, tidak setuju, dan sangat tidak setuju 

untuk angket kompetensi kepribadian guru.15 

Sedangkan menurut Sugiyono, jawaban setiap item instrumen yang 

menggunakan skala likert mempunyai gradasi dari sangat positif sampai sangat 

negatif, misalnya selalu, sering, kadang-kadang, tidak pernah untuk angket 

motivasi belaja. 16 

Untuk keperluan analisis kuantitatif, maka jawaban itu dapat diberi skor, 

misalnya: 

1. Setuju/selalu/sangat positif  skor  5 

2. Setuju/sering/positif  skor  4 

3. Ragu-ragu/kadang-kadang/netral  skor  3 

                                                           
15

 Sukardi, Metodologi Penelitian Pendidikan..., hal. 146 
16

 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif..., hal. 93 
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4. Tidak setuju/hampir tidak pernah/negatif  skor  2 

5. Sangat tidak setuju/tidak pernah  skor  1 

Skala likert digunakan untuk mengukur sikap, pendapat, dan persepsi 

seseorang atau kelompok tentang kejadian atau gejala sosial.17 Pernyataan dalam 

skala likert terdiri atas dua macam, yaitu pernyataan positif (favourable) dan 

pernyataan negatif (unfavourable). 

Iten-item skala disajikan dalam bentuk tertutup dan menyediakan lima 

alternatif jawaban. Skor jawaban pernyataan dapat dilihat pada tabel berikut: 

Tabel 3.1 Skor Jawaban Pertanyaan 

No Jawaban 
Skor 

Pernyataan 
Positif 

Pernyataan 
Negatif 

1. Sangat Setuju (SS) 4 1 
2.  Setuju (S) 3 2 
3. Tidak Setuju (TS) 2 3 
4. Sangat Tidak Setuju (STS) 1 4 

 

Tabel 3.2 Skor Jawaban Pertanyaan 

No Jawaban 
Skor 

Pernyataan 
Positif 

Pernyataan 
Negatif 

1. Selalu  4 1 
2.  Sering  3 2 
3. Kadang-kadang 2 3 
4. Tidak pernah 1 4 

 

Berkaitan dengan teknik diatas peneliti menggunakan dua macam skala, 

yaitu angket untuk mengukur kompetensi kepribadian guru Akidah Akhlak oleh 

siswa dan motivasi belajar Akidah Akhlak siswa. 

                                                           
17 Riduwan, Skala Pengukuran Variabel-variabel Penelitian, (Bandung: Alfabeta, 2010), 

hal. 13 
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Tabel 3.3 Kisi-kisi Instrumen Kompetensi Kepribadian Guru Akidah 

Akhlak18 

NO  Indikator 
Nomer Pertanyaan 

Jumlah 
Positif Negatif 

1. Kompetensi 
kepribadian yang 
mantab dan stabil 

Bertindak sesuai 
dengan norma 
hukum 

1 2 2 

Bertindak sesuai 
dengan norma sosial 

3  1 

Bangga sebagai 
guru 

4,5 6 3 

Memiliki 
konsistensi dalam 
bertindak sesuai 
dengan norma 

30 10 2 

2. Kepribadian yang 
dewasa 

Menampilkan 
kemandirian dalam 
bertindak sebagai 
pendidik 

7,8,14 9 4 

Memiliki etos kerja 
sebagai guru 

11,12 13,15 4 

3. Kepribadian yang 
arif 

Menampilkan 
tindakan yang 
didasarkan pada 
kemanfaatan peserta 
didik, sekolah dan 
masyarakat 

16,19 17,18,20 5 

Menunjukkan 
keterbukaan dalam 
berpikir dan 
bertindak 

21,23,24 22 4 

4. Kepribadian yang 
berwibawa 

Memiliki perilaku 
yang berpengaruh 
positif terhadap 
peserta didik 

25,26  2 

Memiliki perilaku 
yang disegani 

27,29 28 3 

5. Berakhlak mulia 
dan dapat 
menjadi teladan 

Bertindak sesuai 
dengan norma 
religius (iman, 
takwa, jujur, ikhlas, 
suka menolong) 

31,32 33 3 

Memiliki perilaku 34 35 2 

                                                           
18

 Kunandar, Guru Profesional Implementasi Kurikulum..., hal. 75-76 
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yang diteladani 
peserta didik 

 Jumlah 35 
 

Tabel 3.4 Kisi-kisi Instrumen Motivasi Belajar Akidah Akhlak19 

NO  Indikator 
Nomer Pertanyaan 

Jumlah 
Positif Negatif 

1. Motivasi Intrinsik Adanya hasrat dan 
keinginan untuk 
belajar Akidah 
Akhlak 

1,2,3,4 5,6 6 

Adanya harapan dan 
cita-cita masa depan 

8,10,11 7,9,12 6 

Adanya dorongan 
dan kebutuhan 
untuk belajar 
Akidah Akhlak 

13,16 14,15 4 

Adanya 
penghargaan dalam 
belajar 

17,18 19,20 4 

2. Motivasi 
Ekstrinsik 

Adanya kegiatan 
menarik dalam 
belajar 

21,22 23 3 

Lingkungan belajar 
yang kondusif 

24,25,27 26 4 

Kerjasama 28 29,30 3 
 Jumlah 30 

 

E. Instrumen Penelitian 

Instrumen penelitian adalah alat atau fasilitas yang digunakan oleh peneliti 

dalam mengumpulkan data agar pekerjaannya lebih mudah dan hasilnya lebih 

baik, dalam arti lebih cermat, lengkap dan sistematis sehingga lebih mudah 

untuk diolah.20 

                                                           
19

 Hamzah B. Uno, Teori Motivasi dan Pengukurannya..., hal. 23 

20Suhrsimi Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktik..., hal. 160 



 

Berdasarkan prosedur penelitian yang digunakan dalam penelitian ini, 

maka instrumen penelitiannya berupa: pedoman observasi (pengamatan), 

interview (wawancara), pedoman dokumentasi, dan pedoman kuisioner/angke

Berdasarkan indikator di atas, kemudian dijabarkan menjadi instrument 

berupa angket/kuisioner yang nantinya akan disebarkan kepada responden. 

Sebelum instrument sebagai alat pengumpul data disebarkan kepada siswa

sebagai responden, angket harus me

reliabilitas instrument. 

1. Uji Validitas Instrumen 

Uji validitas konstruksi instrumen diuji dengan menggunakan uji analisis 

butir soal, dengan mengkorelasikan antara skor butir dengan skor total item 

dengan menggunakan 

valid jika rhitung > r

korelasi product moment menggunakan rumus sebagai berikut:

 

 

 

Keterangan:  

rxy  : koefisien korelasi antara variabel x dan variabel y, dua variabel yang 

 dikorelasikan 

n  : jumlah data

 

 

                                                          
21 Sugiyono, Metode Penelitian 

Berdasarkan prosedur penelitian yang digunakan dalam penelitian ini, 

maka instrumen penelitiannya berupa: pedoman observasi (pengamatan), 

interview (wawancara), pedoman dokumentasi, dan pedoman kuisioner/angke

Berdasarkan indikator di atas, kemudian dijabarkan menjadi instrument 

berupa angket/kuisioner yang nantinya akan disebarkan kepada responden. 

Sebelum instrument sebagai alat pengumpul data disebarkan kepada siswa

sebagai responden, angket harus melalui tahap pengujian validitas dan 

reliabilitas instrument.  

Uji Validitas Instrumen  

Uji validitas konstruksi instrumen diuji dengan menggunakan uji analisis 

butir soal, dengan mengkorelasikan antara skor butir dengan skor total item 

dengan menggunakan Product Moment Pearson. Uji korelasi ini dinyatakan 

> rtabel coba 30 orang sebesar 0.361. Uji analisis dengan 

korelasi product moment menggunakan rumus sebagai berikut:21

 

koefisien korelasi antara variabel x dan variabel y, dua variabel yang 

dikorelasikan  

jumlah data 

                   
Metode Penelitian Pendidikan, (Bandung: Alfabet, 2006), hal. 
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Berdasarkan prosedur penelitian yang digunakan dalam penelitian ini, 

maka instrumen penelitiannya berupa: pedoman observasi (pengamatan), 

interview (wawancara), pedoman dokumentasi, dan pedoman kuisioner/angket. 

Berdasarkan indikator di atas, kemudian dijabarkan menjadi instrument 

berupa angket/kuisioner yang nantinya akan disebarkan kepada responden. 

Sebelum instrument sebagai alat pengumpul data disebarkan kepada siswa-siswa 

lalui tahap pengujian validitas dan 

Uji validitas konstruksi instrumen diuji dengan menggunakan uji analisis 

butir soal, dengan mengkorelasikan antara skor butir dengan skor total item 

Product Moment Pearson. Uji korelasi ini dinyatakan 

. Uji analisis dengan 

21 

koefisien korelasi antara variabel x dan variabel y, dua variabel yang  

hal. 212 
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2. Uji Reliabilitas Instrumen  

Uji reliabilitas instrumen menunjukkan sejauh mana suatu hasil 

pengukuran relatif konsisten apabila pengukuran dilakukan terhadap aspek 

yang sama.22 

Uji reliabilitas instrumen yang digunakan dalam penelitian ini 

menggunakan metode Internal Consistency yaitu teknik pengukuran yang 

dilakukan dengan cara mencobakan instrumen sekali saja, kemudian data yang 

diperoleh dianalisis dengan menggunakan Alpha Cronbach dengan rumus 

sebagai berikut:23 

 

Keterangan: 

 

Rumus untuk varians total dan varian item: 

 

Dimana : 

Si : Varians skor tiap-tiap item 

∑Xi
2 : Jumlah kuadrat item Xi 

(∑Xi)
2 : Jumlah item Xi dikuadratkan 

N  : Jumlah responden 

                                                           
22 Ibid., hal. 147 
23 Sugiyono, Statistik Untuk Penelitian (Bandung: Alfabeta, 2006), 282-283 
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Statistik ini berguna untuk mengetahui apakah variabel pengukuran yang 

kita buat reliabel atau tidak. Suatu variabel dikatakan reliabel jika nilai cronbach 

alpha > 0,361, yaitu 0,939 dengan n=30 Uji reliabilitas instrumen menggunakan 

bantuan program IBM SPSS 20.0.  

Semua metode yang ada, metode pengumpulan data yang paling utama 

digunakan dalam penelitian kuantitatif ini adalah metode Questions (angket). 

Jadi penelitian yang baik diperoleh apabila didukung oleh data yang relevan, 

dimana data yang relevan dapat diperoleh jika ditunjang dengan adanya sumber 

data yang dapat dipercaya, jadi dalam penelitian ini pedoman untuk kompetensi 

kepribadian guru dan motivasi belajar siswa sumber datanya adalah guru dan 

siswa. Untuk uji validitas dan reliabilitas instrumen penulis menggunakan dan 

memanfaatkan softwere IBM SPSS 20.0. 

F. Data dan Sumber Data 

1. Data 

Perkataan data berasal dari bahasa latin yang berarti keterangan atau 

kumpulan keterangan24. Kata data adalah dalam artian jamak sedang artian 

tunggalnya adalah datum.  

Berdasarkan sumber pengambilannnya data dibedakan atas 2 yaitu data 

primer dan data sekunder. 

a. Data primer adalah data yang diperoleh atau dikumpulkan langsung 

dilapangan oleh orang yang melakukan penelitian atau yang bersangkuatan 

yang memerlukan.25 

                                                           
24Soegyarto Mangkuatmodjo,Ppengantar Statiska, (Jakarta: rineka cipta, 2003), hal. 8 
25Iqbal Hasan, Analisis Data Penelitian dengan Statiska,(Jakarta: Bumi Aksara, 2006), 

hal. 12 
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Data primer merupakan data yang berasal dari tangan pertama dan langsung 

data asli atau otentik dari objek penelitian. Dalam penelitian ini yang menjadi 

data primer adalah angket. 

b. Data sekunder secara sederhana dapat dikatakan bahwa data sekunder 

biasanya telah dikumpulkan oleh suatu organisasi (lembaga). Oleh karena itu 

data sekunder adalah data yang dikumpulkan oleh pihak lain.26 

Data sekunder merupakan sumber data yang berasal dari tangan kedua atau 

data pendukung dalam penelitian. Dalam penelitian ini yang menjadi data 

pendukung  adalah observasi, interview, dan dokumentasi. 

2. Sumber Data 

Sumber data dalam sebuah penelitian merupakan hal yang sangat 

diperlukan. Sumber data menurut Arikunto adalah subyek darimana data dapat 

diperoleh.27  Adapun yang menjadi sumber data dalam penelitian ini adalah : 

a. Responden yaitu orang yang merespon atau menjawab pertanyaan-

pertanyaan peneliti baik pertanyaan tertulis maupun lisan.  

Dari responden ini akan didapati data primer sumbernya, diamati dan dicatat 

untuk pertama kalinya. Responden dalam penelitian ini adalah kepala 

sekolah, guru Akidah Akhlak dan rekan guru, serta siswa di MIN 3 

Tulungagung. 

b. Dokumentasi “berasal dari kata document yang artinya barang-barang 

tertulis28”, dokumentasi yakni catatan, arsip buku-buku, foto-foto dan 

dokumen lain. Data yang diperoleh dari dokumen disebut data sekunder 

                                                           
26Sri nastiti andharini, dicky wisnu UR, Statiska Bisnis ,(Malang: Universitas 

Muhamadiyah, 2004),  hal. 06 
27Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktek, (Jakarta: Rineka 

Cipta,1998), hal. 107 
28Yatim Riyanto, Metodologi Penelitian Pendidikan, (Surabaya :SIC, 2001), hal. 103 
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yakni data yang bukan diusahakan sendiri. Dalam penelitian ini semua 

dokumen-dokumen di MIN 3 Tulungagung yang berkaitan dengan tema 

penelitian menjadi sumber data. 

G. Teknik Pengumpulan Data 

Untuk mengumpulkan data penelitian penulis menggunakan metode-

metode antara lain: 

1. Metode Angket (Quesioner) 

Kuesioner adalah sejumlah pertanyaan tertulis yang digunakan untuk 

memperoleh informasi dari responden dalam arti laporan tentang 

pribadinya, atau hal-hal yang ia ketahui.29 

Dalam hal ini penulis membuat pertanyaan-pertanyaan tertulis 

kemudian dijawab oleh responden. Dan bentuk angketnya adalah angket 

tertutup, yaitu angket yang soal-soalnya menggunakan teknik pilihan ganda 

atau sudah ada pilihan jawaban, sehingga responden tinggal memilih 

jawaban yang dikehendaki. 

Metode ini digunakan untuk memperoleh data tentang kepribadian 

guru Akidah Akhlak, perilaku atau sifat guru Akidah Akhlak baik saat di 

dalam kelas maupun diluar kelas, etos kerja guru dalam melaksanakan 

tugasnya sebagai pendidik. Angket ini diberikan kepada siswa sebagai 

responden dan data primer. 

2. Metode Pengamatan (Observasi) 

Dalam pengertian psikologik, observasi atau yang disebut pula 

pengamatan, meliputi kegiatan pemuatan perhatian terhadap sesuatu obyek 

                                                           
29Suhrsimi Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktik...,  hal. 151 
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dengan menggunakan seluruh alat indera. Jadi, mengobservasi dapat 

dilakukan melalui penglihatan, penciuman, pendengaran, peraba, dan 

pengecap.30 

Pengambilan data dengan menggunakan metode observasi dapat 

dibedakan menjadi tiga macam, yaitu sebagai berikut: 

a. Observasi terbuka 

Pada posisi ini kehadiran peneliti dalam menjalankan tugasnya 

ditengah-tengah kegiatan responden diketahui secara terbuka, sehingga 

antara responden dengan peneliti terjadi hubungan atau interaksi secara 

wajar. 

b. Observasi tertutup 

Pada kondisi ini kehadiran peneliti dalam menjalankan misinya, yaitu 

mengambil data dari responden, tidak diketahui responden yang 

bersangkutan. Model observasi tertutup ini, pada umumnya untuk 

mengantisipasi agar reaksi responden dapat berlangsung secara wajar 

dan tidak dibuat-buat, sehingga peneliti dapat memperoleh data yang 

diinginkan. 

c. Observasi tidak langsung 

Pada kondisi ini peneliti dapat melakukan pengambilan data dari 

responden walaupun mereka tidak hadir secara langsung di tengah-

tengah responden. Observasi tidak langsung ini semakin banyak 

dilakukan, sesuai dengan kemajuan teknologi komunikasi canggih, 

                                                           
30Sugiyono, Statistik Untuk Penelitian (Bandung: Alfabeta, 2006),  hal. 156-157 
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seperti penggunaan telepon, televisi jarak jauh, dan jasa satelit 

komunikasi yang dapat digunakan dalam dunia penelitian.31 

Dalam hal ini penulis menggunakan metode observasi terbuka. 

Metode ini digunakan untuk memperoleh data antara lain: sikap siswa saat 

proses pembelajaran berlangsung, pelaksanaan pengajaran materi Akidah 

Akhlak oleh guru di kelas, etos kerja guru Akidah Akhlak baik dalam kelas 

maupun di luar kelas, keadaan guru, karyawan, dan siswa di MIN 3 

Tulungagung. 

3. Interview (Wawancara) 

Interview sering juga disebut dengan wawancara atau kuesioner lisan, 

adalah sebuah dialog yang dilakukan oleh pewawancara untuk memperoleh 

informasi dari terwawancara. Interview digunakan oleh peneliti untuk 

menilai keadaan seseorang, misalnya untuk mencari data tentang variabel 

latar belakang murid, orang tua, pendidikan, perhatian, sikap terhadap 

sesuatu.32 

Ada dua jenis interview yaitu: berstruktur dan tidak berstruktur. 

Dalam interview berstrukur pertanyaan dan jawaban-jawaban alternatif telah 

ditentukan lebih dulu oleh ahli peneliti. 

Keuntungan dari interview berstruktur adalah dapat distandarkan, oleh 

karena itu jawaban-jawabannya dengan mudah dapat diklasifikasikan dan 

dianalisis. Kerugiannya adalah bahwa kuesioner ini tidak fleksibel dan 

                                                           
31 Sukardi, Metodologi Penelitian Pendidikan, (Jakarta: Bumi Aksara, 2013), hal. 79 
32Ibid, hal. 155 
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tampak formal. Selain itu subjek (responden) tidak diberi kesempatan untuk 

berpendapat lain sehingga informasi yang peneliti dapatkan terbatas.33 

Interview tidak berstruktur kurang formal. Disini dimungkinkan 

subjek memberikan jawaban terhadap pertanyaan-pertanyaan cukup 

fleksibel sehingga akan lebih banyak informasi yang didapatkan peneliti. 

Subjek diberi kebebasan dalam memberi respons terhadap pertanyaan-

pertanyaan yang diajukan dengan mengutarakan pandangannya dengan cara 

sendiri. 

Interview tak berstruktur membutuhkan keterampilan dari para 

petugas interview. Jawaban-jawaban dari subjek tidak mudah untuk 

dikuantifikasi, tetapi dapat menghasilkan dan menjelaskan dimensi-dimensi 

dalam masalah yang sedang diteliti.34  

Dalam hal ini penulis menggunakan interview tak berstruktur agar 

responden dapat mengutarakan pendapatnya sendiri sehingga peneliti 

mendapatkan lebih banyak informasi. Interview ini diberikan kepada guru 

Akidah Akhlak, rekan guru Akidah Akhlak dan kepala sekolah sebagai 

responden data sekunder. 

4. Metode Dokumentasi 

Dokumentasi, dari asal katanya dokumen, yang artinya barang-barang 

tertulis. Di dalam melaksanakan metode dokumentasi, peneliti menyelidiki 

benda-benda tertulis seperti buku-buku, majalah, dokumen, peraturan-

peraturan, notulen rapat, catatan harian, dan sebagainya.35 

                                                           
33

 Rukaesih A. Maolani dan Ucu Cahyana, Metodologi Penelitian Pendidikan, (Jakarta: 
Rajawali Pers, 2015), hal. 112 

34
 Ibid. 

35 Ibid., hal. 158 
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Hasil dari metode dokumentasi ialah penulis memperoleh data 

tentang: 

a) Profil MIN 3 Tulungagung. 

b) Visi dan misi MIN 3 Tulungagung. 

c) Data sarana dan prasarana MIN 3 Tulungagung. 

d) Data guru dan siswa MIN 3 Tulungagung. 

Metode ini digunakan untuk memperoleh data-data obyek yang dapat 

mendukung terselesaikannya penelitian ini. Untuk itu penulis mengadakan 

tanya jawab atau wawancara kepada pihak-pihak yang berkaitan, seperti 

halnya kepada kepala sekolah dan guru Akidah Akhlak di MIN 3 

Tulungagung. 

H. Analisis Data 

Setelah data diperoleh dari lokasi penelitian dan sudah terkumpul, maka 

langkah selanjutnya adalah mengklasifikasikan data tersebut. Data yang 

diperoleh digolongkan menjadi dua jenis yaitu data kualitatif dan data kuantitatif 

(data yang berbentuk angka). Karena itu dalam menganalisa data yang bersifat 

kuantitatif akan dipergunakan analisa data kemudian digambarkan berdasarkan 

logika dengan tidak melupakan hasil dari pengamatan dan interview dalam 

mengambil suatu kesimpulan. 

Pada tahap ini, peneliti menganalisis data yang telah diperoleh. Data 

tersebut dianalisis dengan menggunakan regresi linier sederhana. 

Istilah regresi linier sederhana (simple linier regression) digunakan untuk 

menunjukkan analisis regresi yang melibatkan sebuah variabel X dan sebuah 



 

variabel Y.36 Dalam analisis regresi tersebut, hubungan antara variabel 

independen (X) dengan variabel dependen (Y)

hubungan ini merupakan hubungan statistik

dependen yang pasti untuk nilai variabel independen yang diketahui.

Sebelum melakukan uji regresi

normalitas dan uji linieritas

menggunakan IBM SPSS 20

Adapun untuk mengetahui seberapa besar pengaruhnya, digunakan rumus 

KD (koefisien determinasi) dengan rumus:

KD = r2 x 100

korelasi product moment

digunakan dalam menganalisis data yang telah diperoleh akan peneliti paparkan 

sebagai berikut:38 

 

 

 

 

Keterangan:

rxy :  

n :  

∑XY :  

∑X :  

∑Y :  

                                                          
36 Furqon, Statistik Terapan Untuk Penelitian
37 Nana Sudjana, Metode Statistika
38  Zen Amiruddin, 

Dalam analisis regresi tersebut, hubungan antara variabel 

independen (X) dengan variabel dependen (Y) merupakan hubungan linier, dan 

hubungan ini merupakan hubungan statistikal, artinya tidak ada nilai variabel 

dependen yang pasti untuk nilai variabel independen yang diketahui.

Sebelum melakukan uji regresi linier, terlebih dahulu dilakukan uji 

litas dan uji linieritas. Adapun untuk uji normalitas dan uji linieritas 

SPSS 20.0. 

Adapun untuk mengetahui seberapa besar pengaruhnya, digunakan rumus 

KD (koefisien determinasi) dengan rumus:37 

x 100% dengan r adalah korelasi product moment

product moment menggunakan bantuan IBM SPSS 20

digunakan dalam menganalisis data yang telah diperoleh akan peneliti paparkan 

Keterangan: 
 Koefisien korelasi product moment 

 Jumlah subyek yang diteliti 

 Jumlah dari perkalian X dan Y 

 Jumlah X 

 Jumlah Y 

                   
Statistik Terapan Untuk Penelitian, (Bandung: Alfabeta, 2004), hal.

Metode Statistika, (Bandung: Tarsito, 1996), hal. 369 
Zen Amiruddin, Statistik Pendidikan ,(Tulungagung: CESMiD, 2008), hal. 130
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Dalam analisis regresi tersebut, hubungan antara variabel 

merupakan hubungan linier, dan 

al, artinya tidak ada nilai variabel 

dependen yang pasti untuk nilai variabel independen yang diketahui. 

, terlebih dahulu dilakukan uji 

. Adapun untuk uji normalitas dan uji linieritas 

Adapun untuk mengetahui seberapa besar pengaruhnya, digunakan rumus 

product moment. Untuk mencari 

0.0. Rumus yang 

digunakan dalam menganalisis data yang telah diperoleh akan peneliti paparkan 

, (Bandung: Alfabeta, 2004), hal. 87 

2008), hal. 130 



82 
 

∑X2 :  Jumlah dari X kuadrat 

(∑X)2 :  Hasil dari jumlah X yang dikuadratkan 

∑Y2 :  Jumlah dari Y kuadrat 

(∑Y)2 :  Hasil dari jumlah Y yang dikuadratkan 


